





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan secara terencana, 
sistematis, dan logis dalam membina insan manusia menuju proses pendewasaan 
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan hidup lingkungan. Melalui pendidikan, 
peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 
hidup dalam membangun kesejahteraan, yang secara tidak langsung akan 
mempengaruhi peningkatan ekonomi suatu bangsa. 
Perkembangan dunia pendidikan Indonesia saat ini sedang mengalami 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju di era 
globalisasi saat ini dimana di kehidupan ini telah mengalami persaingan global, 
sehingga menuntut adanya penyesuaian sistem pendidikan yang selaras dengan 
tuntutan dunia kerja. Dalam dunia industri tenaga terampil yang kompeten dan 
siap bekerja sangat dibutuhkan. Salah satu lembaga yang mempunyai peranan 
peting dalam mengembangkan keterampilan, kompetensi dan produktifitas 
manusia dalam bekerja adalah lembaga pendidikan.  
Lembaga pendidikan salah satunya adalah pendidikan kejuruan yang 
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk memperoleh kecerdasan, 
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri terutama untuk 
bekerja sesuai dengan bidang kejuruannya secara profesional. Pemerintah saat ini 
tengah fokus melakukan reformasi sistem pendidikan di Indonesia dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Melalui upaya ini, 
diharapkan turut mendongkrak produktivitas dan daya saing industri nasional 
agar mampu berkompetitif menghadapi persaingan global. 
Dalam sistem pendidikan kejuruan pada umumnya, terdapat permasalahan 
adanya kesenjangan antara apa yang dipelajari dengan kenyataan situasi kerja 
sesungguhnya. Hal demikian terjadi karena kemajuan di dunia kerja yang tidak 




menciptakan dan mengembangkan suasana belajar  dan bekerja nyata, dalam hal 
ini melalui kegiatan unit produksi dan jasa di lingkungan SMK diharapkan 
mampu memberikan peserta didik bekal kompetensi atau soft skills yang 
mendorong peserta didik mampu menghadapi tuntutan dunia kerja nyata di era 
globalisasi saat ini. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 29 
Tahun 1990 Pasal 29 yang menyatakan bahwa “untuk mempersiapkan siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan menjadi tenaga kerja, pada Sekolah Menengah 
Kejuruan dapat didirikan unit produksi yang beroperasi secara profesional”.   
Dengan melihat lulusan pendidikan sekarang, kebanyakan tamatan SMK 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan suatu pekerjaan karena persaingan 
yang ketat, hanya orang-orang yang berkompeten yang  mampu memenangkan 
persaingan tersebut, sejalan dengan kondisi tersebut maka untuk menunjang 
keberhasilan dalam sebuah Sekolah Kejuruan perlu diadakannya program 
produktif yang sesuai dengan bidang keahlian, yang secara ideal dituntut untuk 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik di dalam penguasaan 
kompetensi atau kemampuan kerja secara profesional. Salah satu jenis program 
produktif adalah dengan didirikannya unit produksi akuntansi berupa Bank Mini 
sebagai sarana praktik produktif secara langsung bagi peserta didik yang 
bergerak dalam layanan unit simpan pinjam dan pendanaan sekolah untuk peserta 
didik sebagai wahana praktik perbankan siswa jurusan akuntansi agar lebih 
meningkatkan kompetensi peserta didik secara profesional. 
Menrut McAshan (dalam Ade, 2011: 6), kompetensi adalah suatu 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku 
kognitif, afektif dan psikomotorik Kompetensi siswa merupakan suatu 
kemampuan yang dapat mengantar siswa menjadi seseorang kompeten selama 
proses pembelajaran, artinya seberapa jauh siswa menguasai materi yang 
disampaikan guru, seberapa baik siswa mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan, berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, dan kinerja yang 




bidang-bidang kehidupan. Bidang-bidang yang dipelajari tersebut memuat 
kompetensi siswa dan sekaligus hasil belajarnya (learning outcomes). 
Kompetensi peserta didik tidak terlepas dari hasil prestasi, kinerja, dan 
kemampuan siswa yang sangat erat kaitannya dengan profesionalisme yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor tersebut adalah faktor internal 
(dari dalam diri) dan faktor eskternal (dari luar diri siswa). Menurut Suryabrata 
(2010: 233) bahwa: “Faktor yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar 
adalah faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari 
dalam diri siswa meliputi kondisi psikologis dan fisiologis, sedangkan faktor dari 
luar diri siswa meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat serta 
kelengkapan berbagai saran dan prasarana dalam belajar”.  
Faktor dari dalam diri siswa meliputi kondisi psikologis. Secara psikologis 
terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Faktor psikologis terkait 
dengan intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan 
serta menyebabkan perbedaan prestasi belajar. Beberapa ahli psikologis juga 
mengungkapkan pada umumnya perempuan lebih baik pada ingatan, dan laki-
laki lebih baik dalam berpikir logis. Perempuan lebih tertarik pada masalah 
kehidupan yang praktis dan kongret, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi 
yang abstrak. Berangkat dari perbedaan laki-laki dan perempuan yang membawa 
perbedaan terhadap perilaku, motivasi belajar dan prestasi, maka dianggap perlu 
mengetahui pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap kompetensi profesional 
yang dimiliki peserta didik. 
Lingkungan sosial juga merupakan faktor eksternal yang cukup penting 
bagi kemampuan yang dimiliki peserta didik. Menurut Hamalik (2013: 195) 
“Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki atau 
pengaruh tertentu kepada individu”. Lingkungan adalah segala sesuatu yang 
disekeliling manusia yang dapat mempengaruhi tingkah laku secara langsung 
maupun tidak langsung. Menurut Syah (2013: 135) mengemukakan bahwa 
lingkungan belajar terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. 
Dijelaskan lebih lanjut, lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga 




semangat belajar siswa. Sedangkan lingkungan nonsosial sekoah misalnya 
gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, waktu belajar, dan sebagainya. 
Lingkungan dapat bersifat mendidik dan dapat juga bersifat merusak. Oleh 
karena itu, usaha untuk belajar menumbuhkan kompetensi yang profesional 
membutuhkan lingkungan yang baik sehingga siswa berhasil dalam belajarnya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap di SMK N 1 
Sukoharjo bahwa mayoritas siswa jurusan akuntansi yang mengikuti praktik bank 
mini adalah berjenis kelamin perempuan, dimana situasi ini menunjukan bahwa 
kemampuan dalam melaksanakan praktik bank mini rata-rata dilakukan oleh 
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Disamping itu, perlu adanya 
dukungan lingkungan sosial terutama lingkungan sekolah yang berupa fasilitas 
maupun kondisi sekolah yang baik sehingga siswa mampu membentuk 
kemampuan yang profesional. 
Melihat permasalahan yang ada tersebut, maka peneliti tertarik untuk  
mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH JENIS KELAMIN DAN 
LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP KOMPETENSI PROFESIONAL 
PESERTA DIDIK PADA BANK MINI DI SMK NEGERI 1 SUKOHARJO”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, berbagai masalah yang dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Kompetensi profesional peserta didik masih rendah. 
2. Belum optimalnya pengalaman belajar peserta didik sesuai dengan bidang 
keahlian. 
3. Belum optimalnya program produktif yang diadakan sekolah kejuruan. 
4. Lingkungan sosial belum mampu membentuk kompetensi profesional peserta 
didik. 
5. Belum dipahaminya pengaruh jenis kelamin terhadap kompetensi profesional 
peserta didik. 
6. Belum dipahaminya pengaruh jennis kelamin dan lingkungan sosial terhadap 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 
masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus dan mendalam, penelitian ini 
terfokus pada dua faktor yang menyebabkan peningkatan kompetensi profesional 
peserta didik pada bank mini yaitu jenis kelamin dan lingkungan sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini secara spesifik dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh jenis kelamin terhadap kompetensi profesional peserta 
didik pada bank mini di SMK N 1 Sukoharjo? 
2. Apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap kompetensi profesional 
peserta didik pada bank mini di SMK N 1 Sukoharjo? 
3. Apakah ada pengaruh antara jenis kelamin dan lingkungan sosial siswa secara 
bersama-sama terhadap kompetensi profesional pesrta didik pada bank mini 
di SMK N 1 Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap kompetensi profesional 
peserta didik pada bank mini di SMK N 1 Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap kompetensi 
profesional peserta didik pada bank mini di SMK N 1 Sukoharjo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dan lingkungan sosial terhadap 





F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Pada penelitian ini menjelaskan hubungan antara jenis kelamin dan 
lingkungan sosial dalam peningkatan kompetensi profesional peserta didik 
pada bank mini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai pendamping pelaksanaan praktik untuk meningkatkan 
pembentukan kompetensi profesional peserta didik dalam pengelolaan 
bank mini berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan di SMK N 1 
Sukoharjo. 
b. Bagi Sekolah 
Manfaat bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan dan pertimbangan dalam memperbaiki pembelajaran dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Manfaat bagi peneliti lain yaitu dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
 
  
